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Maksud dan tujuan penelitian mengenai Sirkulasi Elite Partai GOLKAR Pasca Orde Baru adalah pertama,
untuk rnenggambarkan seperti apa sirkulasi atau pergantian elite Partai GOLKAR pasea Orde Baru. Kedua,
untuk mengetahui perbedaan bentuk sirkulasi elite GOLKAR ketika semasa Orde Baru yang tergantung
restu elite dalam hal ini Ketua Dewan Pembina GOLKAR Soeharto dan semasa reformasi, apakah
mengalami perubahan seiring tuntutan reformasi yang disuarakan oleh mahasiswa. Ketiga, untuk
mengetahui perubahan-perubahan yang texjadi di Partai GOLKAR sehingga rnenyebabkan organisasi ini
tetap kukuh berdiri di tengah badai perubahan? Keempat, untuk mengetahui apakah sirkulasi elite dan
perubahan-perubahan di Partai GOLKAR tersebut mempunyai dampak terhadap proses demokratisasi di
tubuh GOLKAR.

Daam penelitian ini digunakan teori elite yang dikemukakan oleh Gaetano Mosca, Vilfredo Paretto, C.
Wright Mills dan Robert Michels. Konsep teori elite yang dikemukaan mereka pada dasarnya adalah bahwa
setiap struktur sosial masyarakat pasti terdapat kelompok sosial yang mempunyai kemampuan, kekayaan
dan kecakapan tertentu yang dapat membedakan mereka dengan kelompok lainnya. Kelompok masyarakat
yang mempunyai kelebihan ini oleh parateoritisi elite disebut sebagai kelompok elite. Dalam struktur
kekuasaan, kelornpok elite ini biasanya memegang peranan lebih besar dibanding kelompok lainnnya.
Mereka biasanya menjadi pemimpin di dalam struktur kekuasaan. Sedangkan kelompok lainnya, yang
berada diluar kekuasaan mengambil sikap oposisi atau sebagai kelompok yang mengkoreks segala
kebijakan yang dibuat oleh pemegang kekuasaan. Sebenarnya, kedua kelompok ini saling bersaing untuk
memperebutkan kekuasaan.

Dalam proses Sirkulasi Elite di GOLKAR Pasca Orde Baru nampak sekali terjadi perubahan seiring
perubahan politik di luar GOLKAR. Sirkulasi elite yang sebelumnya tergantung sepenuhnya kepada
presiden Soeharto, telah mengalami perubahan mengikuti perkembangan politik di luar GOLKAR. Faksi-
faks yang ada di GOLKAR mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk memperebutkan
kekuasaan. Perubahan ini nampak terlihat saat GOLKAR menggelar Munaslub tahun 1998 dan Munas VI
GOLKAR di Bali. Semua kelompok baik penguasa (Srigala) maupun oposisi (Singa) saling bersaing untuk
mendapatkan dukungan dari arus bawah. Perubahan-perubahan ini telah menjadikan GOLKAR lebih
demokratis dibanding semasa kekuasaan Orde Baru. Terjadi ledakan panisipasi yang cukup besar dari arus
bawah (DPD | dan Il) setelah jatuhnya presiden Soeharto.

Dari duakali perubahan elite di GOLKAR, nampak kepentingan negara ikut mempengaruhi proses sirkulasi
elite. Munaslub 1998 kepentingan negara terpersonifikasikan ke dalam diri B.J. Habibie. Habibie sangat
berkepentingan untuk mernpertahankan kekuasaannya sehinggaia perlu menempatkan orang
kepercayaannya untuk memimpin GOLKAR yalmi Akbar Tandjung. Sedangkan dalam Munas VI
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GOLKAR di Bali, kepentingan negara terwakili pada diri Jusuf Kalla. Pemerintahan Susilo Bambang

Y udhoyono-Jusuf Kalla sangat berkepentingan untuk menjinakkan sikap oposis GOLKAR yang tergabung
dalam koalisi kebangsaan. Langkah ini diambil untuk mengamankan kebijakan pemerintali agar mendapat
dukungan dari parlemen. Dukungan dari parlemen ini sangat penting untuk memperkokoh kebijakan
pemerintah dan untuk menjamin kelangsungan program pemerintah maka negara perlu menguasai Partai
GOLKAR. Faktor lain yang mempengaruhi sirkulasi elite di GOLKAR adalah kharisma elite (pengaruh
elite), idiologi dan kepentingan politik sesaat elite yang biasanya bersifat oportunistik.

Dari hasil penelitian tersebut, nampak sekali bahwateori elite yang dikemukakan oleh Pareto, Mosca,
Michels dan Mills jika diterapkan di GOLKAR tidak sesederhana yang mereka bayangkan. Perlu
memperhatikan nilai-nilai lokal dimanaorganisasi itu berada. Hal ini wajar mengingat kondisi sosial politik
saat teori ini muncul yakni di Italiadan Amerika Serikat berbeda dengan kondisi Indonesia. Masyarakat di
Italia dan Amerika Serikat tentunya lebih maju dibanding dengan kondisi masyarakat Indonesia.



